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ABSTRAK 

Banyak siswa di SDI Darul Hidayah yang menyukai bidang kajian IPA,  namun beberapa  

menganggap sukar karena jarang menggunakan media dalam pembelajaran, keterbatasan guru 

dalam menyiapkan media, atau karena keterbatasan koleksi media di sekolah. Oleh sebab itu 

peneliti melakukan pengembangan  media Pop Up Book untuk meningkatkan pemahaman siswa 

serta mengembangkan hasil belajar dalam mata pelajaran IPA pokok bahasan Lingkungan Sekitar. 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan produk berupa Pop Up Book yang memilki tingkat 

kevalidan, kepraktisan, dan kemenarikan. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg 

& Gall yang telah dimodifikasi. Pengembangan yang dilakukan diawali dengan studi pendahuluan, 

dilanjutkan dengan perencanaan, desain produk, validasi produk, uji coba skala kecil, uji coba 

skala besar, revisi produk, dan produk akhir. Hasil validasi isi/materi mencapai 91% dan hasil 

validasi ahli media mencapai 84%. Hasil rata-rata angket kepraktisan mencapai persentase 92% 

dan hasil angket  kemenarikan siswa mencapai persentase  92%  dalam uji coba skala  kecil.  

Sementara  untuk  uji  coba  skala  besar  tingkat kemenarikan media mencapai 94%. Berdasarkan  

hasil  di  atas,  media Pop Up Book  telah  valid, praktis, dan menarik digunakan dalam 

pembelajaran IPA kelas III. 

Kata Kunci: Pop Up Book. STAD (Student Team – Achievment Division). IPA. Hasil 

Belajar 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pendewasaan peserta 

didik agar dapat mengembangkan bakat, potensi dan 

keterampilan yang dimiliki dalam menjalani 

kehidupan, oleh karena itu sudah seharusnya 

pendidikan didesain guna memberikan pemahaman 

serta meningkatkan prestasi belajar peserta didik 

(siswa). Fungsi pendidikan tersebut dijabarkan ke 

dalam beberapa peraturan diantaranya peraturan 

pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan pada pasal 6 dijelaskan tentang 

kerangka dasar dan struktur kurikulum untuk jenis 

pendidikan dasar menengah meliputi: (1) kelompok 

mata pelajaran agama dan akhlak mulia, (2) kelompok 

mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, (3) 

kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 

teknologi, (4) kelompok mata pelajaran estetika, (5) 

kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan 

kesehatan. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah 

satu pelajaran di SD bertujuan untuk menanamkan 

pengetahuan dan konsep-konsep IPA yang bermanfaat 

dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu juga 

bertujuan menanamkan rasa ingin tahu dan sikap 

positif, ikut serta menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam serta mengembangkan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi 

antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 

“IPA merupakan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis untuk menguasai pengetahuan, 

fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan 

memiliki sikap ilmiah” (Depdiknas, 2006).  

Salah satu materi IPA SD adalah tentang 

lingkungan. Lingkungan dapat dibedakan menjadi dua 

(2) yaitu lingkungan sehat dan lingkungan tidak sehat. 
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Lingkungan sehat adalah lingkungan yang belum 

tercemar, sedangkan lingkungan tidak sehat adalah 

lingkungan yang sudah tercemar. Selain itu, materi ini 

akan membahas tentang perbedaan antara lingkungan 

sehat dan tidak sehat, ciri-ciri lingkungan sehat dan 

tidak sehat, serta pengaruhnya terhadap kehidupan. 

Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian 

pengetahuan, yang dilaksanakan dengan menuangkan 

pengetahuan kepada siswa (Hamalik, 2008). Bila 

pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, maka 

pembelajaran merupakan rangkaian upaya atau 

kegiatan guru dalam rangka membuat siswa belajar. 

Kondisi belajar dengan pemilihan bahan ajar 

yang kurang tepat sering kali membuat siswa malas 

untuk mengikuti kegiatan belajar di dalam kelas. 

Fakta bahwa banyak siswa yang menyukai bidang 

kajian IPA,  namun  beberapa menganggap sukar 

karena jarang menggunakan media dalam  

pembelajaran, keterbatasan guru dalam menyiapkan 

media, atau karena keterbatasan koleksi media di 

sekolah. Namun demikian mereka tetap  berharap  

agar  pembelajaran IPA di sekolah dapat disajikan 

secara menarik, efisien, dan efektif. Dalam mengatasi 

kesukaran siswa dalam memahami konsep 

Lingkungan Sekitar, perlu dikembangkan suatu media 

pembelajaran yang mampu membantu  guru dalam 

menyampaikan konsep mampu membantu siswa 

untuk berpikir logis, kritis, kreatif serta dapat 

berargumentasi  dengan  benar (Rulyansah et al., 

2017). 

Beberapa permasalahan yang diuraikan 

sebelumnya, terjadi di SDI Darul Hidayah. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan di SDI Darul 

Hidayah Kota Probolinggo di kelas III diperoleh 

beberapa masalah, yaitu: (1) Siswa sulit memahami 

materi khususnya dalam pelajaran IPA Lingkungan 

Sekitar (2) Guru hanya menggunakan satu bahan ajar 

berupa buku ajar (3) Buku ajar yang menjadi acuan 

guru tidak membekali siswa untuk memiliki 

kecakapan sosial, personal, dan akademik. 

 Untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA, upaya yang 

dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan di 

atas yaitu, melakukan pengembangan bahan ajar 

berupa media pembelajaran Pop Up. 

Pop Up merupakan sebuah buku yang 

memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki 

unsur 3 dimensi serta memberikan visualisasi cerita 

yang menarik, mulai dari tampilan gambar yang dapat 

bergerak ketika halamannya dibuka. Pop up banyak 

digunakan untuk menjelaskan gambar yang kompleks 

seperti dalam kesehatan, matematika, dan teknologi. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Lulut Sugiarti dan Diana Endah Handayani pada 

tahun 2017 yang berjudul Pengembangan Media 

Pokari Pokabu (Pop-Up dan Kartu Ajaib 

Pengelompokkan Tumbuhan) Untuk Siswa Kelas III 

SD/MI. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

penulis menyimpulkan bahwa hasil analisis penilaian 

validasi ahli media pada tahap 1 dan 2 adalah 95% 

dan 97% dengan kategori sangat baik. Sedangkan 

penilaian oleh ahli terhadap  materi pembelajaran 

terhadap media POKARI POKABU pada tahap 1 dan 

2 sebesar 91,67% dan 97,62% dengan kategori sangat 

baik. Sehingga dapat  dikatakan bahwa media 

pembelajaran POKARI POKABU pada pembelajaran 

IPA materi Pengelompokkan tumbuhan tersebut valid 

dan layak digunakan sebagai media pembelajaran 

dalam proses belajar IPA materi Pengelompokkan 

tumbuhan di kelas III Sekolah Dasar. 

Berdasarkan beberapa uraian sebelumnya, 

maka peneliti ingin membuat pengembangan media 

pelajaran berbasis media edukatif agar siswa lebih 

memahami pelajaran yang gampang dan tertarik pada 

proses belajar. Oleh karena itu, peneliti menyusun 

penelitian dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Pop Up Dengan Menggunakan Model 

STAD Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

(Materi Lingkungan Sekitar Kelas III SDI Darul 

Hidayah)”. 
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METODE 

Metode  penelitian  adalah  cara  atau  

metode  yang digunakan  oleh  para  peneliti  dalam 

mengumpulkan data. Jenis  penelitian  ini  adalah  

penelitian  dan  pengembangan atau Research and 

Development (R&D).  Sugiyono (2011) menjelaskan 

bahwa R & D adalah metode penelitian yang  

digunakan  untuk  menghasilkan  produk  tertentu  dan 

menguji  kevalidan  suatu  produk  tersebut. 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

disebut dengan penelitian dan pengembangan atau 

dikenal dengan Research and Development(R&D). 

Metode penelitian dan pengembangan atau Research 

and Development (R&D) adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 

dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 

2011). Sedangkan menurut Borg & Gall dalam 

(Setyosari, 2013) adalah suatu proses yang dipakai 

untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian 

pengembangan yaitu sebuah penelitian sekaligus 

pengembangan sesuatu hal, baik itu berupa bahan ajar, 

media pembelajaran, dan lain sebagainya yang sudah 

ada maupun belum ada untuk bisa lebih 

dikembangkan lagi demi tercapainya tujuan 

pembelajaran, dan dalam penelitian pengembangan 

akan menghasilkan sebuah produk baru seperti media 

atau pun bahan ajar. 

Dalam penelitian  ini,  produk  yang  

dikembangkan  peneliti  adalah berupa  media 

pembelajaran  Pop Up Book materi Lingkungan IPA 

kelas III. Untuk menghasilkan produk yang 

berkualitas, maka dalam pengembangannya perlu 

melalui tahap-tahap tertentu,  sehingga  produk  yang  

di hasilkan  menjadi  valid dan dapat dimanfaatkan 

dalam pembelajaran. 

Prosedur Penelitian dan Pengembangan ialah 

sebagai berikut : 

1. Potensi dan Masalah 

Potensi yang terdapat dalam pengembangan 

media ini adalah pemanfaatan media pembelajaran. 

Media pembelajaran digunakan sebagai media 

komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar 

mengajar. 

2. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dapat diperoleh dengan 

melakukan analisis kebutuhan melalui wawancara 

pada sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian 

yaitu SDI Darul Hidayah, media yang cocok untuk 

digunakan pada mata pelajaran IPA kelas III. 

Informasi yang telah didapatkan digunakan untuk 

mengembangkan media yang sesuai dan tepat. 

3. Desain produk 

Langkah pertama yang dilakukan dalam 

membuat desain produk yaitu menentukan SK, KD 

dan materi yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran 

pada kelas III. Setelah menentukan SK, KD dan 

materi, langkah selanjutnya yaitu menentukan media 

yang sesuai. 

4. Validasi desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan 

untuk menilai apakah rancangan produk akan lebih 

efektif dari yang lama atau tidak. Validasi dapat 

dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar 

atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk 

menilai produk baru yang telah dirancang 

sebelumnya. Setiap pakar diminta untuk menilai 

desain tersebut sehingga dapat diketahui kelemahan 

dan kekuatannya. Dalam hal ini validator diminta 

untuk menilai kelemahan maupun kelebihan media 

yang telah dibuat oleh peneliti. Serta memberi 

masukan tentang media tersebut. 

5. Revisi desain 

Setelah desain produk telah divalidasi oleh 

para ahli, langkah selanjutnya yaitu melakukan revisi 

desain berdasarkan penilaian, masukan ataupun saran 

dari validator. Apabila masih terdapat beberapa aspek 

yang penilaiannya masih kurang baik pada media 

pembelajaran yang telah dibuat, maka produk yang 
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telah dibuat tersebut harus direvisi. Akan tetapi 

apabila media yang telah dibuat mendapatkan 

penilaian yang baik, maka media tersebut tidak 

membutuhkan untuk direvisi kembali dan dapat 

dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu tahap uji coba 

produk. 

6. Uji coba produk 

Uji coba produk ini dilakukan pada 

kelompok kecil yang terdiri dari 6 siswa SDI Darul 

Hidayah. Pada langkah ini peneliti melakukan uji 

coba media pembelajaran yang telah dibuat. Selama 

kegiatan uji coba, peneliti mencatat respon siswa 

dalam penggunaan media pembelajaran. Selain itu, 

setelah melakukan kegiatan pembelajaran 

menggunakan media, siswa mengisi angket tentang 

media yang telah dibuat. 

7. Revisi produk 

Revisi produk bertujuan untuk memperbaiki 

atau menyempurnakan produk yang telah dibuat 

berdasarkan hasil uji coba produk yang telah 

dilakukan. Revisi produk dilakukan berdasarkan 

catatan lapangan ketika melakukan uji coba lapangan, 

angket penggunaan media yang diisi oleh siswa serta 

saran yang diberikan ketika melakukan uji coba 

produk. 

8. Uji coba pemakaian 

Uji coba pemakaian ini melibatkan subjek 

yang lebih besar lagi. Uji coba pemakaian pada subjek 

yang lebih besar dilakukan pada siswa kelas III SDI 

Darul Hidayah dengan jumlah siswa sebanyak 

15.Dalam uji coba pemakaian ini tetap ada penilaian 

tentang kekurangan maupun kelebihan pada 

penggunaan media yang dijadikan bahan untuk 

keperluan revisi produk akhir. 

9. Revisi produk 

Revisi produk ini dilakukan apabila ketika 

pelaksanaan uji coba pemakaian terdapat kekurangan 

atau kelemahan pada media yang dibuat. Penelitian 

pengembangan ini dilakukan hanya sampai pada tahap 

kedelapan. Karena pada umumnya penelitian dan 

pengembangan hanya berhenti sampai pada tahap uji 

coba kelompok kecil dan kelompok besar serta data 

yang dibutuhkan untuk menyatakan bahwa media 

layak untuk digunakan yaitu sampai pada tahap 

kedelapan. 

10. Produksi Masal 

Produksi masal dilakukan apabila produk 

yang telah di uji cobakan dinyatakan valid atau layak 

untuk untuk di produksi secara masal. Jika media 

yang telah dibuat dinyatakan layak atau valid untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran, maka media 

yang telah dibuat dapat diproduksi secara masal. 

Uji coba produk bertujuan untuk 

mengumpulkan data agar dapat melihat hasil uji coba 

dari produk yang telah dibuat sehingga produk 

tersebut dapat dikatakan layak untuk dipakai. 

Beberapa hal yang akan dikemukakan dalam uji coba 

produk ini yaitu: 

a. Desain uji coba 

b. Subjek uji coba 

c. Jenis data 

d. Instrumen pengumpulan data 

e. Teknik analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengumpulan data yang telah 

dilakukan oleh peneliti telah sesuai dengan prosedur 

penelitian dan pengembangan. Penelitian ini 

digunakan untuk menghasilkan sebuah produk berupa 

media Pop Up Book. Media yang dikembangkan oleh 

peneliti disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi dasar pada kelas III Sekolah Dasar. 

Kurangnya memanfaatkan media ketika 

kegiatan pembelajaran, mengakibatkan materi yang 

disampaikan sulit untuk dipahami siswa. Salah satu 

fungsi media yaitu sebagai alat bantu untuk mengajar 

ketika menyampaikan materi. Melalui penggunaan 

media ketika kegiatan pembelajaran, diharapkan 

materi akan mudah tersampaikan dan siswa lebih 

termotivasi ketika belajar. Dengan menggunakan 

media, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan 

dari guru saja tetapi siswa juga akan lebih aktif. 
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Langkah pertama yang dilakukan peneliti 

sebelum mengembangkan media pembelajaran Pop 

Up Book yaitu melakukan analisis kebutuhan media 

pembelajaran dengan cara melakukan wawancara 

kepada guru kelas III. Kemudian setelah melakukan 

analisis data, peneliti melakukan validasi kepada ahli 

media, ahli materi, ahli pembelajaran serta melakukan 

uji coba produk kelompok kecil dan uji coba 

kelompok besar pada siswa kelas III. 

Hasil pengumpulan data didapatkan dari 

hasil wawancara pada guru kelas III dan observasi 

pada kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi yang telah dilakukan guru 

jarang menggunakan media pada saat mengajar 

karena minimnya waktu untuk membuat media. 

Sehingga media yang digunakan lebih sering 

lingkungan sekitar.Guru masih belum pernah 

menerapkan media yang berupa Pop Up Book pada 

mata pelajaran IPA karena minimnya waktu untuk 

membuat media sehingga media yang sering 

digunakan adalah lingkungan yang ada disekitar 

siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara, langkah 

seanjutnya yaitu membuat produk yang akan 

dikembangkan dengan cara menetukan SK dan KD 

yang berlaku pada KTSP. 

Pengembangan desain dilakukan apabila 

sudah menentukan materi. Desain dilakukan dengan 

mengumpulkan alat maupun bahan yang akan 

digunakan. Langkah pertama yang dilakukan dalam 

pengembangan media yaitu menentukan gambar 3D 

pada media yang dibuat. Gambar 3D yang digunakan 

pada media Pop Up Book yaitu gambar lingkungan 

sehat dan tidak sehat. Setelah menentukan gambar 3D 

yang akan digunakan pada media Pop Up Book, 

langkah selanjutnya yaitu menentukan background. 

Menentukan soal yang akan digunakan pada media 

Pop Up Book. Soal yang dibuat berbentuk kartu. 

Menentukan Materi apa yang akan ditempel pada 

buku.  

Setelah langkah-langkah tersebut selesai, 

langkah berikutnya yaitu membuat desain media 

secara utuh dengan berbahan dasar kertas karton tebal 

sehingga media siap untuk digunakan. Media akan 

mudah digunakan apabila pada media terdapat 

petunjuk atau tata cara menggunakan media. Setelah 

desain media dirancang, langkah selanjutnya yaitu 

membuat media pembelajaran agar dapat digunakan. 

Alat-alat yang digunakan dalam membuat pop up 

book yaitu: Kertas karton warna, Double tape, Kain, 

Lem, Penggaris besi, Spidol warna, Pensil, 

Penghapus,Cutter dan Gunting. 

Pengembangan media Pop Up Book dapat 

diterapkan kepada siswa apabila telah melakukan 

validasi dan uji coba produk. Tahap validasi ini 

dilakukan oleh ahli media, ahli pembelajaran dan ahli 

materi. 

Hasil dari validasi ahli media pembelajaran 

setelah direvisi nilai media yaitu 46 dengan presentase 

84%. Hasil penilaian dari ahli materi pembelajaran 

setelah direvisi nilai media yaitu 55 dengan presentase 

91%. Hasil penilaian yang diberikan oleh ahli 

pembelajaran menunjukkan nilai 55 dengan 

presentase 92%. 

Ketika peneliti melakukan validasi kepada 

ahli media, ahli materi dan ahli kepraktisan, peneliti 

menyertakan angket yang digunakan untuk menilai 

media yang dikembangkan oleh peneliti. Angket yang 

diberikan kepada validator dilengkapi dengan 

komentar dan saran sehingga validator dapat 

memberikan  saran  ataupun  komentar  tentang media 

yang sedang dikembangkan. 

Berdasarkan penilaian dari ahli media 

pembelajaran dapat diketahui bahwa media yang 

sedang dikembangkan sebelum direvisi memiliki 

beberapa kekurangan diantaranya media perlu diberi 

cover agar lebih menarik dan judulnya jelas, petunjuk 

penggunaan media juga harus ada dan jelas. Penilaian 

berupa saran ataupun komentar dari ahli media, 

peneliti mendesain ulang media pembelajaran agar 
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lebih menarik. Pop Up Book diberi cover dengan 

gambar dan warna yang menarik minat anak. 

Petunujuk penggunaan media dibuat dan diletakkan di 

halaman pertama. 

Berdasarkan penilaian ahli materi, media 

yang dikembangkan oleh peneliti masih memiliki 

kekurangan yaitu pada materi yang ada di Pop Up 

Book masih kurang jelas dan pertanyaan yang 

digunakan masih susah untuk dipahami. Dengan 

penilaian yang berupa saran ataupun komentar yang 

didapatkan dari validator ahli materi, peneliti 

melakukan revisi pada materi sesuai dengan saran 

ataupun komentar dari ahli materi. Peneliti melakukan 

revisi pada materi yaitu materi lebih diperjelas dengan 

cara memperbesar ukuran tulisan yang ada pada 

media. Pada pertanyaan atau soal yang dibuat, direvisi 

dengan cara menyesuaikan beberapa soal dengan 

materi yang ada pada media. 

Saran yang diberikan oleh ahli materi yaitu 

jika dilihat dari segi media sudah menarik perhatian 

siswa, siswa juga aktif dengan adanya media seperti 

ini. Melakukan apersepsi ketika memulai kegiatan 

pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan cara 

menjelaskan cara penggunaan media kepada siswa 

secara detail. 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan 

setelah direvisi oleh ahli media pembelajaran, ahli 

materi dan ahli kepraktisan, maka media yang 

dikembangkan dinyatakan telah layak untuk 

digunakan karena media sudah menarik, aman untuk 

digunakan serta dapat memotivasi siswa. 

Uji coba produk pada kelompok kecil 

dilakukan pada tanggal 13 September 2018 di SDI 

Darul Hidayah. Uji coba kelompok kecil dilakukan 

oleh 6 siswa kelas III Sekolah Dasar pada jam ke 1-2. 

Media yang dikembangkan oleh peneliti mendapatkan 

respon positif dengan presentase 92% yang 

ditunjukkan dengan jawaban ya dan mendapatkan 

respon negatif dengan presentase 7% karena terdapat 

beberapa siswa yang kurang tertarik apabila media 

pop up book digunakan di rumah. Hasil angket respon 

siswa ini menggunakan skala Guttman yang dibuat 

dalam bentuk pertanyaan dengan jawaban ya atau 

tidak. 

Berdasarkan beberapa kekurangan yang ada 

pada ujicoba kelompok kecil, peneliti melakukan 

revisi sesuai dengan saran ahli pembelajaran yaitu 

petunjuk penggunaan media agar siswa dapat 

menggunakan buku dengan baik dan benar serta 

memulai kegiatan pembelajaran dengan apersepsi. 

Uji coba pemakaian pada kelompok besar 

dilakukan pada tanggal 14 September 2018. Uji coba 

kelompok besar dilakukan oleh 15 siswa yang dibagi 

menjadi 3 kelompok. Berdasarkan penilaian uji coba 

kelompok besar, media yang dikembangkan 

mendapatkan respon positif sebesar 94% dan respon 

negatif sebesar 6%. 

Jika dilihat dari presentase respon positif 

siswa, media yang dikembangkan dinyatakan sudah 

layak atau valid untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran pada mata pelajaran IPA. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian pengembangan yang 

telah dilakukan oleh peneliti didapatkan kesimpulan 

yaitu: 

Media yang dihasilkan berupa media 

pembelajaran Pop Up Book pada mata pelajaran IPA 

kelas III Sekolah Dasar tentang Lingkungan. 

Berdasarkan hasil validasi dari validator ahli media 

pembelajaran, validator ahli materi dan validator ahli 

pembelajaran IPA, media yang dikembangkan 

memiliki kelebihan yaitu siswa lebih aktif, desain 

media menarik, media mudah digunakan oleh siswa 

serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun 

presentase yang diperoleh dari ahli media yaitu 84%, 

ahli materi 91% dan ahli Kepraktisan 92%. 

Sedangkan presentase yang didapatkan dari angket 

respon siswa pada uji coba kelompok kecil yaitu 

sebesar 92% dan uji coba kelompok besar 

mendapatkan presentase sebesar 94%. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 

yang telah dijelaskan sebelumnya, ada beberapa saran 

yang disampaikan oleh peneliti diantaranya yaitu: 

a. Bagi para pendidik hendaknya terampil dalam 

memilih dan membuat media pembelajaran agar 

siswa lebih termotivasi dan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b. Bagi sekolah hendaknya menyediakan sarana dan 

prasarana yang mendukung kegiatan 

pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar 

dapat berjalan dengan lancar. 

c. Pengembangan media pembelajaran Pop Up 

Book masih memiliki banyak kekurangan 

sehingga diperlukan adanya perbaikan supaya 

menghasilkan media yang lebih baik. 
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